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Abstract  Hak Cipta 

Latar Belakang: Laporan WHO, 45% wanita di dunia 

mengalami gangguan siklus menstruasi. (WHO, 2012). Faktor 

penyebab tidak normal siklus menstruasi dipengaruhi oleh 

banyak faktor diantaranya: hormonal, kelainan sistemik, IMT, 

aktivitas fisik dan stress. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat stress, aktivitas dan IMT terhadap siklus menstruasi 

pada reamaja putri di SMAN 1 Ciparay Kabupaten Bandung 

Tahun 2020 

Metode: Desain pada penelitian ini menggunakan studi 

korelasi dengan pendekatan Cross-Sectional. Sampel adalah 

siswi kelas XI yang sudah mengalami siklus menstruasi dan 

masih aktif sebagai siswa di SMAN 1 Ciparay Kabupaten 

Bandung, 97 orang sebagai sempel menggunakan teknik 

Probability Sampling dengan pendekatan Proportionate 

Stratified Random Sampling. Dengan analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Tingkat stress pada remaja putri dominan dengan 

kategori ringan 48,5% dan sedang 41,2%. Tingkat aktivitas 

dominan dengan kategori ringan 20,6% ringan kategori sedang 

74,2%. IMT hampir seluruh responden dengan IMT normal 

82%. Hasil uji menunjukan hasil adanya hubungan tingkat 

stress terhadap siklus menstruasi nilai p-value 0,000, ada 

hubungan tingkat aktivitas terhadap siklus menstruasi nilai p-

value 0,012 dan pada IMT tidak terdapat hubungan terhadap 

siklus menstruasi nilai p-value 0,433 

Kesimpulan: Tingkat stress dan aktivitas yang berpengaruh 

pada siklus menstruasi namun, IMT tidak berpengaruh 

signifikan terhadap siklus menstruasi karena IMT terbanyak 

masuk dalam kategori normal.  
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Pendahuluan 

Salah satu permasalahan remaja putri adalah perubahan siklus menstruasi setiap 

bulannya. Hasil laporan World Health Organization (WHO) prevalensi gangguan siklus pada 

wanita 45% (2012). Faktor penyebab gangguan haid dapat beragam, mulai dari psikis (stres), 

gangguan hormon, kehamilan, berat badan yang turun atau naik drastis, penyakit yang 

menyertai, seperti polycystic ovary syndrome (PCOS), dan lain-lain.1  Hasil penelitian pada 

Remaja di SMA Warga Kota Surakarta diketahui sebanyak (28,9%) yang mempunyai siklus 

menstruasi tidak teratur.2 
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Banyak nya faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi yang diantaranya faktor 

hormone, stress, aktivitas, penyakit penyerta dan lainnya beserta adanya data  dan penelitian 

sebelumnya yang melakukan penelitian tentang faktor siklus menstruasi. Maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui analisis faktor siklus menstruasi remaja putri, khususnya pada 

remaja putri di SMAN 1 Ciparay Kabupaten Bandung. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi korelasi dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional, merupakan sebuah rancangan penelitian observasional yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan variabel independen dan variabel dependen  dimana pengukurannya 

dilakukan pada satu waktu.3 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Ciparay, Kabupaten 

Bandung dilaksanakan pada 8- 26 Agustus 2020. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah siswa- siswi yang masih aktif di SMAN 1 Ciparay kelas XI (sebelas) yang berjumlah 

100  siswi. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan 

proportionate stratified random sampling. Jumlah sampel yang didapatkan adalah 97 siswi. 

Analisis data menggunakan menggunakan analisis univariat dan bivariat, analasis bivariat 

dilakukan dengan uji Chi-Squere untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Stress, Tingkat Aktivitas, IMT dan Siklus Menstruasi 

Pada Remaja Putri 

Karakteristik  Frekuensi Persentase 

Tingkat Stress   

Normal 9 9,3 

Ringan 47 48,5 

Sedang 40 41,2 

Berat 1 1,0 

Tingkat Aktivitas   

Ringan 20 20,6 

Sedang 72 74,2 

Berat 5 5,2 

IMT   

Underweight  

Normal  

Overweight 

11 

80 

6 

11,3 

82,5 

6,2 

Siklus Menstruasi   

Tidak Normal 

 Normal 

16 

81 

16,5 

83,5 

Berdasarkan tabel 1 tingkat stress pada remaja putri dengan kategori normal sebanyak 

9 orang (9,3%), ringan 47 orang (48,5%), sedang 40 orang (41,2%), dan kategori berat 1 

orang (1%). Tingkat aktivitas pada remaja putri dengan kategori ringan  sebanyak 20 orang 

(20,6%), sedang 72 orang (74,2) dan berat 5 orang (5,2%). IMT pada remaja putri 

underweight sebanyak 11 orang (11,3%), normal sebanyak 80 orang (82%), dan 

overweight sebanyak 6 orang (6,2%). Siklus menstruasi pada remaja putri kategori tidak 

normal sebanyak 16 orang (16,5%) dan normal sebanyak 81 orang (83,5%). 
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Tabel 2. Hubungan Tingkat Stress Terhadap Siklus Menstruasi Remaja Putri 

Tingkat 

Stress 

Siklus Menstruasi  Total P-Value 

0,000 Tidak Normal Normal   

 F % F % F % 

Normal 

Ringan 

0 

1 

0,0 

2,1 

9 

46 

100 

97,9 

9 

47 

100 

100 

Sedang 

Berat 

14 

1 

35 

100 

26 

0 

65 

0 

40 

1 

100 

100 

Total 16 16,5 81 83,5 97 100 

Dalam tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa tingkat stress remaja putri dengan kategori 

normal sebanyak 9 orang (100%) dengan siklus menstruasi tidak normal 0 atau tidak ada (0%) 

dan dengan siklus menstruasi normal sebanyak 9 orang (100%). Kategori ringan sebanyak 47 

orang (100%) dengan siklus menstruasi tidak  normal 1 orang (2,1%), siklus menstruasi normal 

46 orang (97,9%). Kategori sedang sebanyak 40 orang (100%) dengan siklus menstruasi tidak 

normal 14 orang (35%) dan dengan siklus menstruasi normal 26 orang (65%). Kategori berat 1 

orang (100%) dengan siklus menstruasi yang tidak normal. 

Tabel 3. Hubungan Aktivitas Terhadap Siklus Menstruasi Remaja Putri 

Tingkat Siklus Menstruasi  Total  P-Value 

Aktivitas Tidak Normal Normal     

 

0,012 
 F % F % F % 

Ringan 

Sedang 

Berat 

1 

12 

3 

5 

16,7 

60 

19 

60 

2 

95 

83,3 

40 

20 

70 

5 

100 

100 

100 

Total 16 16,5 81 83,5 97 100  

Dalam tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas pada remaja putri 

kategori ringan sebanyak 20 orang (100%) dengan siklus menstruasi tidak normal 1 0rang 

(5%) dan normal 19 orang (95%). Kategori sedang sebanyak 70 orang (100%) dengan 

siklus menstruasi tidak normal sebanyak 12 orang (16,7%) dan normal 60 orang (83,3%). 

Kategori berat sebanyak 5 orang dengan siklus menstruasi tidak normal 3 orang (60%) dan 

normal 2 orang (40%). 

Tabel 4. Hubungan IMT Terhadap Siklus Menstruasi Remaja Putri 

IMT Siklus Menstruasi  Total  P-Value 

 

 

0.433 

 Tidak Normal Normal    

 F % F % F % 

Underweight 

Normal 

Overweight 

1 

13 

2 

9,1 

16,3 

33,3 

10 

67 

4 

90,9 

83,8 

66,7 

11 

80 

6 

100 

100 

100 

Total 16 16,5 81 83,5 97 100  

Dalam tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa IMT pada remaja putri kategori 

underweight sebanyak 11 orang (100%) dengan siklus menstruasi tidak normal 1 orang (9,1%) 

dan siklus menstruasi normal 10 orang (90,9%). Kategori IMT normal sebanyak 80 orang 

(100%) dengan siklus menstruasi tidak normal 13 orang (16,3%) dan siklus menstruasi normal 

sebanyak 67 orang (83,3%). Kategori IMT overweight sebanyak 6 orang (100%) dengan 
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siklus menstruasi tidak normal 2 orang (33,3%) dan siklus menstruasi normal sebanyak 4 

orang (66,7%). 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian “Hubungan Tingkat Stress, Aktivitas dan IMT Terhadap Siklus 

Menstruasi pada 97 Remaja Putri di SMAN 1 Ciparay Kabupaten Bandung” dapat 

disimpulkan: Memiliki tingkat stress yang dominan kategori  ringan 48,5% dan sedang 41,2%. 

Tingkat aktivitas dengan dominan kategori sedang 74,2% dan IMT hampir seluruh remaja putri 

dengan IMT normal 82%. Yang artinya, hampir seluruh remaja putri di SMAN 1 Ciparay 

mengalami stress tetapi masih dalam kategori sedang dan ringan dan pola artivitas yang 

relative sedang serta IMT yang normal. Adanya hubungan signifikan antara tingkat stress dan 

tingkat aktivitas terhadap siklus menstruasi di remaja putri SMAN 1 Ciparay Kab. Bandung. 
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individu dan organisasi 
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